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Bukan Warga Kelas Dua

Pasien BPJS Berhak Dapat Perlakuan Sama

SENAYAN menyayangkan ko-
mentar tak becempati dar sejum-
lah dokter dan tenaga kesehatan
(nakes) terhadap pasien BPJS
Kesehatan. Persoalan tersebut
bukan hanya menyangkut etika
profesi, tetap juga menyeniuh ke-
percayaan publik terhadap sistem
pelavanan kesehatan nasional

Angaota Komisi IX DPR Nucha-
i mengatakan, nakes merupakan
profesi kemanusiaan sehingga
ucapan maupun perilaku yang
terkesan merendahkan penderita-
an pasten tidak dapat dibenatkan
dalam kondisi apa pun. "Terlepas
bagaimana kronologi medisnya,
setiap pasien berhak diperlakukan
dengan hormat, bermartabet, dan
penuh empati,” tegas Nurhadi di
Jakarta, Kamis (6/8/2026)

Sebelumnya. seorang pasien
BPIS Kesehatan Yurizal Tri Chae-
rawan mencurahkan pengalaman-
Ny MeNUNgEU Tang perawatan
hingea delapan jar di salah satu
rumih sakit. Keluhan tersebu justiu
dibalas dengan cibiran negatif oleh
sejumlah akun yang disdentifikasi
Sebagai nakes. Beberapa hai ber-
selang, fepatnya pada 31 Juli 2026,
Yurizal dikabarkan meninggal du-
nfa, sehingga memicu kemarahan
publik atas respons tidak beretika
dlard para nakes tersebut,

Nurhadi betharap, peristiwa
tersebut menjadi momentum
evaluasi bagi seluru pemanghu
kepentingan di sekior kesehatan
Pelayanan kesehatan tidak hanya
dluku dari kecanggthan alar dan
kompetensi medis, tetapi juga dari
sikap empati, etika. dan penghor-
matan terhadap martabat manusia.

T menilai, kasus tersebut perlu
diusut secara objekif, termasuk
dugaan pelanggaran etik cleh ok-
num nakes serta evaliast tethadap
sistem pelayanan rumah sakit. Apa-
bila benar terjaci keterlambatan
penanganan karena keterbatasan
ruang rawat inap. publk berhak
mengetahui penyebal sebenar-
nya. “Apakah yang tetjadi mueni
perscalan kapasitas layanan, tata
kelola rumah sakit, atau teidapat
unsur kelalaian yang harus diper-
fangeungjawabkan, tegas politsi
Nasdem ini.

Nuthadi mengingatkan. peserta
BPJS Kesehatan memiliki hak
pelayanan yang sama dengan
pasienlainnya karenatelah dijamin
dalam sistem Jaminan Kesehatan
Nasonal (JKN). "BPJS bukan
pasten kelas dua. Tidak boleh ada
stigma, diskiminasl, ataupun per-
lakuan berbeda hanya karena stafiss
pembiayaannya,” tegas legislator
asal Jawa Timur (Jatim) ini.
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Nurhadi

la meminta Kementerian Kese-
hatan ({Kemenkes). organisasi
profest, institusi pendidikan tenaga
kesehatan, hingga seluruh fasilitas
pelayanan kesehatan memperkuat
pembinaan eiika profes; terma-
siik etika bermedia sosial (med;
sos). Karena di era digital setiap
pernyataan nakes di ruang pub-
ik dapai memengaruhi tingkat
kepercayaan masyarakat terhadap
profesi medis. "Profesionalisme
tercermin tidak hanya di ruang
prakiik tetapi juga dalam setiap in-
terabsidi ruang digital, " tendasnya.

Senada, anggota Komisi IX
DPR Asep Rommy Romaya
meminta para nakes berhati-ha
dalam berkomentar di medsos

karena dampaknya bisa panjang,
Apalagi, mereka sebagai abdi
negara mempunyai langgung
Jawab moral yang tingai.

Profesi nakes, tegas Asep, bukan
sekarlar pekerjaan. tetapi juga pang-
pilan kesmanustaan. Setiap dokter,
peraiiat, maupun nakes mesti men-
jaga sikap, balk saat memberikan
pelayanansecara langsung maupun
ketika menyampaikan pendapat
(i ruang digital. "Medlsos bukan
ruang hebas tanpabatas. Apa yang

' disampaikan nakes akan dinilai

masyarakat dan mencerminkan
integritas profesinya,” kata Asep di
Jakarta, Kamis (6/8/2026).

Karena itu, kata Asep, mereka
mestt bijak menggunakan medsos,
menjaga tulur kata, serta meng-
hindarl komentar yang meren-
dahkan atau menyakiti pasien
maupun keluarganya. Terlebih,
setfap nakes telah mengucapkan
sumpah atau janji profesi yang
menempatkan keselamatan pasien,
kemanusiaan, serta penghormatan
terhadap martabat setiap orang
sebagal prinsip utama dalam
menjalankan tugas.

Nilai-nilai tersebut, kata dia,
tidak boleh berhenti ketika nakes
meninggalkan tempat prakiik,
tetapi juga mesti tercermin dalam
peilaku sehari-har, termasuk di

medsos. Jangan sampai hilang
tasa empati. Karena masyarakat
menaruh kepercayaan yang sangat
besar kepara nakes. Kepercayaan
itu mesti dijaga dengan sikap
vang mencerminkan kepedulian,
penghormatan fterhadap martahat
pasien, dan profesionalisme.

"Sumpah atau janji profest
hukan sekadar formalitas, tetapi
komitmen moral yang dipegang
teguh sepanjang hayal," tandas
politist PKB ini.

Asep menambahkan, pelayanan
kesehatan mest! diberikan secara
adil kepada seluruh masyarakat
tanpa diskeiminasi. Perbedaan
status kepesertaan BPJS, kelas
perawatan, maupun kemampuan
ekonom tidak boleh memenga-
ruhi hualitas pelayanan maupun
caranakes memperlakukan pasien.

Dengan itu. apabila nakes
terbukti memberikan komentar
vang melanggar etika profesi
perlu mendapatkan pembinaan
dan sanksi sesuai ketentuan yang
berlaku. Tujuannya agar menjadi
pembelajacan bersama dan ke-

jadian serupa tidak terulang.

"Marwah profest mesti ﬂUaga.
Karena, profesi ini dibangun di
ates kepercayaan, empat, dan pen-
gahidian kepada sesama manusia,
pungkasnya. mTiF
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